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Skema Pembiayaan Kelautan dan Perikanan

Pembiayaan Kemaritiman BNI
Segmen Kecil Posisi 31 Januari 2017

Deb BD Koll Deb BD Koll Deb BD Koll

Sub Sektor Kelautan dan Perikanan : 888 144 98,19% 368 620 97,52% 1.256 763 97,64%

Budidaya & Penangkapan Perikanan 622 93 98,87% 263 396 98,53% 885 489 98,49%

Industri Pengolahan Perikanan 30 4 98,31% 34 94 93,38% 64 98 0,94

Perdagangan Hasil Perikanan 236 47 96,83% 71 129 97,43% 307 176 0,98

Sub Sektor Lainnya dalam Sektor Kemaritiman : 30 4 100,00% 118 429 92,46% 148 433 92,54%

Galangan Kapal 3 0,8 100,00% 11 40 94,58% 14 41 97,47%

Pengangkutan & Pelayaran 26 3 100,00% 102 377 92,01% 128 381 91,84%

Konstruksi Pelabuhan - - #N/A 5 12 100,00% 5 12 100,00%

Sarana Wisata Tirta Kawasan Pariwisata 1 0,1 100,00% - - #N/A 1 0,1 100,00%

Total 918 148 98,24% 486 1.049 95,45% 1.404 1.197 95,80%

Sektor
KUR Non KUR Total

(Rp Miliar)
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Skema Pembiayaan Investasi

Nelayan BNI Asuransi

1. Perjanjian
Kerjasama

2. Rekomendasi
KKP melalui

Gemonel

3. Pengajuan
Kredit

4. Realisasi
Kredit

5. Penutupan
Asuransi

KKP

1. Perjanjian
Kerjasama

 Skema ini diberikan untuk para nelayan untuk keperluan pembelian kapal dan peralatan

seperti jaring tangkap dll.

 Pembiayaan ini turut mendukung program penggantian Alat Penangkapan Ikan yang dilarang

beroperasi di wilayan pengelolaan perikanan Negara Republik Indonesia
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Skema Pembiayaan Investasi
Skema ini diberikan untuk para nelayan untuk keperluan pembelian kapal dan peralatan seperti
jaring tangkap dll.
1. BNI bekerjasama dengan KKP dalam rangka penyaluran kredit ke nelayan mitra binaan KKP.
2. KKP memberikan rekomendasi nelayan yang akan mengajukan kredit ke BNI melalui Gemonel.
3. Nelayan Mengajukan kredit ke BNI berdasarkan rekomendasi dari KKP
4. BNI melakukan analisa terhadap permohonan kredit dan apabila disetujui didudukkan dalam

Perjanjian Kredit.
5. Fasilitas kredit ditutup asuransi

1. Maksimum pembiayaan kredit sebesar 70% dengan minimal Self Financing 30%
2. Jangka waktu maksimal 60 bulan
3. Grace Periode : diperbolehkan maks 12 bulan (disesuaikan dengan obyek yang dibiayai)
4. Bunga :

a. 9% (maks sd Rp.500 juta)
b. 9,95% (maks di atas Rp.500 juta sd Rp.5 miliar)

6. Agunan Pokok : Proyek yang sedang dibiayai
7. Agunan Tambahan : Sesuai ketentuan yang berlaku.
8. Asuransi Kredit (KUR) dan Asuransi Kerugian

Alur Proses Pembiayaan Investasi
Skema ini diberikan untuk para nelayan untuk keperluan pembelian kapal dan peralatan seperti
jaring tangkap dll.
1. BNI bekerjasama dengan KKP dalam rangka penyaluran kredit ke nelayan mitra binaan KKP.
2. KKP memberikan rekomendasi nelayan yang akan mengajukan kredit ke BNI melalui Gemonel.
3. Nelayan Mengajukan kredit ke BNI berdasarkan rekomendasi dari KKP
4. BNI melakukan analisa terhadap permohonan kredit dan apabila disetujui didudukkan dalam

Perjanjian Kredit.
5. Fasilitas kredit ditutup asuransi

1. Maksimum pembiayaan kredit sebesar 70% dengan minimal Self Financing 30%
2. Jangka waktu maksimal 60 bulan
3. Grace Periode : diperbolehkan maks 12 bulan (disesuaikan dengan obyek yang dibiayai)
4. Bunga :

a. 9% (maks sd Rp.500 juta)
b. 9,95% (maks di atas Rp.500 juta sd Rp.5 miliar)

6. Agunan Pokok : Proyek yang sedang dibiayai
7. Agunan Tambahan : Sesuai ketentuan yang berlaku.
8. Asuransi Kredit (KUR) dan Asuransi Kerugian

Struktur Fasilitas
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Skema Pembiayaan Modal Kerja

KKP

NelayanBNIAsuransi

1. Perjanjian
Kerjasama

2. Rekomendasi KKP
melalui Gemonel

5. Pengajuan
Kredit

7. Penutupan
Asuransi

 Skema ini diberikan untuk para nelayan untuk keperluan modal kerja penangkapan ikan

seperti pembelian bahan bakar, es dan kebutuhan sehari-hari selama di laut.

 Pemberian dilakukan dengan pola langsung dan kemitraan

NelayanBNIAsuransi
6. Realisasi

Kredit

7. Penutupan
Asuransi

3. Perjanjian
Kerjasama

4. Perjanjian
Kemitraan

MITRA
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Skema Pembiayaan Modal Kerja

Skema ini diberikan untuk para nelayan untuk keperluan modal kerja nelayan.
1. BNI bekerjasama dengan KKP dalam rangka penyaluran kredit ke nelayan mitra binaan KKP.
2. KKP memberikan rekomendasi nelayan yang akan mengajukan kredit ke BNI melalui Gemonel.
3. BNI bekerjasama dengan Mitra yang menjadi off taker
4. Nelayan memiliki Perjanjian Kemitraan dengan Mitra
5. Nelayan Mengajukan kredit ke BNI berdasarkan rekomendasi dari KKP dan Perjanjian

Kemitraan dengan Mitra
6. BNI melakukan analisa terhadap permohonan kredit dan apabila disetujui didudukkan dalam

Perjanjian Kredit.
7. Fasilitas Kredit ditutup asuransi

1. Maksimum pembiayaan sesuai kebutuhan nelayan berdasarkan perhitungan kebutuhan modal
kerja.

2. Jangka waktu maksimal 12 bulan dan dapat diperpanjang.
3. Bunga :

a. 9% (maks sd Rp.500 juta)
b. 9,95% (maks di atas Rp.500 juta sd Rp.5 miliar)

4. Agunan Pokok : Kelayakan Usaha yang dibiayai
5. Agunan Tambahan : Sesuai Ketentuan Yang Berlaku
6. Asuransi Kredit (KUR) dan Kerugian

Alur Proses Pembiayaan Modal Kerja
Skema ini diberikan untuk para nelayan untuk keperluan modal kerja nelayan.
1. BNI bekerjasama dengan KKP dalam rangka penyaluran kredit ke nelayan mitra binaan KKP.
2. KKP memberikan rekomendasi nelayan yang akan mengajukan kredit ke BNI melalui Gemonel.
3. BNI bekerjasama dengan Mitra yang menjadi off taker
4. Nelayan memiliki Perjanjian Kemitraan dengan Mitra
5. Nelayan Mengajukan kredit ke BNI berdasarkan rekomendasi dari KKP dan Perjanjian

Kemitraan dengan Mitra
6. BNI melakukan analisa terhadap permohonan kredit dan apabila disetujui didudukkan dalam

Perjanjian Kredit.
7. Fasilitas Kredit ditutup asuransi

1. Maksimum pembiayaan sesuai kebutuhan nelayan berdasarkan perhitungan kebutuhan modal
kerja.

2. Jangka waktu maksimal 12 bulan dan dapat diperpanjang.
3. Bunga :

a. 9% (maks sd Rp.500 juta)
b. 9,95% (maks di atas Rp.500 juta sd Rp.5 miliar)

4. Agunan Pokok : Kelayakan Usaha yang dibiayai
5. Agunan Tambahan : Sesuai Ketentuan Yang Berlaku
6. Asuransi Kredit (KUR) dan Kerugian

Struktur Fasilitas
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Penyaluran KUR BNI 2016

11%

7%
3%Pertanian

SektorSektor
EkonomiEkonomi

Perikanan7% 1%
4.263 debitur

473 debitur

Industri Pengolahan3%
1.499 debitur

Rp.696 miliar

Rp.373 miliar

Rp.89 miliar

78%

SektorSektor
EkonomiEkonomi

Jasa-jasa

Perdagangan
32.952 debitur

11%

78%

5.690 debitur

Rp.8.066 miliar

Rp.1.098 miliar

• Pada tahun 2016, BNI telah menyalurkan KUR kepada 44.877 debitur dengan maksimal kredit Rp.10.325,06 miliar atau
90% dari target sebesar Rp.11.500 miliar
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Target KUR BNI 2017

KUR Ritel

Rp.11.500 miliar
KUR Mikro

Rp.300 miliar
KUR TKI

Rp.200 miliar

57.500 debitur

12.500 debitur

8.000 debitur

Penyaluran Per Segmen

Per Sektor Ekonomi

Total alokasi KUR BNI
2017

Rp.12triliun

Per Sektor Ekonomi

Alokasi
KUR Ritel

Perdagangan Terintegrasi

Jasa-jasa

Pertanian
20%

Perikanan
5%

Industri
20%

Rp.5.750 M

Rp.2.300 M

Rp.575 M

Rp.2.300 M

Rp.575 M

Perdagangan Terintegrasi

Jasa-jasa

Pertanian
20%

Perikanan
5%

Industri
20%

Rp.5.750 M

Rp.575 M

Rp.2.300 M

Rp.575 M Alokasi
KUR Mikro

Perdagangan Terintegrasi
50%

Jasa-jasa
5%

Pertanian
20%

Perikanan
5%

Industri
20%

Rp.150 M

Rp.15 M
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Ketentuan Umum

Plafon :

Jangka Waktu :

Suku Bunga :

Jaminan :

Lama usaha :

Sampai dengan Rp. 25 juta;
Maksimal plafon Rp. 75 juta

per debitur

KMK maks 3 tahun
KI maks 5 tahun

9% efektif per tahun

Tidak diwajibkan dan tanpa
perikatan.

Minimal 6 bulan

Rp. 25 sd 500 juta;
Maksimal plafon Rp. 500

juta per debitur

KMK maks 4 tahun
KI maks 5 tahun

9% efektif per tahun

Disesuaikan dengan
ketentuan Bank Pelaksana

Minimal 6 bulan

KUR
MIKRO

KUR
RITEL

Plafon :

Jangka Waktu :

Suku Bunga :

Jaminan :

Lama usaha :

Sampai dengan Rp. 25 juta;
Maksimal plafon Rp. 75 juta

per debitur

KMK maks 3 tahun
KI maks 5 tahun

9% efektif per tahun

Tidak diwajibkan dan tanpa
perikatan.

Minimal 6 bulan

Rp. 25 sd 500 juta;
Maksimal plafon Rp. 500

juta per debitur

KMK maks 4 tahun
KI maks 5 tahun

9% efektif per tahun

Disesuaikan dengan
ketentuan Bank Pelaksana

Minimal 6 bulan



Skema Pembiayaan Kelautan dan Perikanan

Persyaratan KUR
Persyaratan Umum :
• Warga Negara Indonesia (WNI)

• Usaha telah berjalan minimal 6 bulan

• Tidak sedang menerima kredit produktif dari perbankan

• Boleh memiliki kredit konsumtif dalam kondisi lancar

Persyaratan Dokumen :

JENIS DOKUMEN PERORANGAN BADAN USAHA

Fotokopi KTP dan KK √ √

Fotokopi Surat Nikah
(Bagi yang sudah menikah) √ -

Surat ijin usaha (SIUP, TDP, SITU, HO)
atau keterangan usaha dari
kelurahan/kecamatan

√ √

Fotokopi dokumen jaminan untuk kredit di
atas Rp.25 juta (*) √ √

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
Untuk KUR Ritel √ √
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Jaringan BNI
WMD

Rp.994 miliar
8,3%

WPD
Rp.840 miliar
7%

WPL
Rp.761 miliar

6,3%

WBJ
Rp.862 miliar

7,1%

WMO
Rp.401 miliar

3,3%

WPU
Rp.99 miliar

0,8%

6,2%

WMK
Rp.522 miliar

4,3%WSY
Rp.890 miliar

7,4%
WSM

Rp.935 miliar
7,8%

WJB
Rp.501 miliar

4,2%

WJS
Rp.300 miliar

2,5%

WJK
Rp.433 miliar

3,6%

WJY
Rp.471 miliar

3,9%

WDR
Rp.748 miliar

6,2%

WMK
Rp.522 miliar

WMA
Rp.1.081 miliar
9%

WSY
Rp.890 miliar

7,4%

WYK
Rp.956
miliar

8,0%

WJB
Rp.501 miliar

4,2%

WBN
Rp.1.207
miliar

10,1%
Pengajuan KUR melalui :

• 1.900 outlet BNI

• BNI Kredit Digital

• 1.000 Agen46 BNI

pemohon E-Form  application E-Lo Processing
30.860 agen46
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